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RINGKASAN 

 

Aini Tarnesi. 08051382025088. Laju Pertumbuhan Mikroalga Laut Tetraselmis 

chuii pada Konsentrasi Amonia yang Berbeda 

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr.Riris Aryawati, S.T., M.Si) 

 

Mikroalga merupakan organisme yang tersebar luas dan mudah dijumpai 

pada seluruh perairan. Mikroalga dapat menurunkan kadar amonia pada perairan, 

karena mikroalga memanfaatkan amonia dalam bentuk amonium sebagai nutrisi 

bagi pertumbuhan hidupnya. Selain sebagai bioremediasi mikroalga juga dapat 

digunakan sebagai bahan baku biomassa. Tetraselmis chuii merupakan salah satu 

jenis mikroalga yang memanfaatkan nitrogen yaitu nitrat dan ammonium pada 

proses pertumbuhannya. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis laju pertumbuhan sel, konsentrasi 

amonia optimum bagi laju pertumbuhan, dan laju pertumbuhan produksi biomassa 

T. chuii pada konsentrasi amonia yang berbeda. Metode penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan  

penambahan amonia 0 mg/L, 25 mg/L, 50 mg/L, 75 mg/L, dan 100 mg/L serta 

ditambahkan  dosis TSP 10 mg/L untuk setiap perlakuan. Kepadatan sel dan laju 

pertumbuhan sel T. chuii  dianalisis dengan Uji Anova. 

Hasil dari penelitian ini manunjukkan bahwa Perlakuan dengan jumlah laju 

pertumbuhan terkecil adalah perlakuan dengan penambahan konsentrasi amonia 0 

mg/L yakni 0,16 sel/mL/hari. Sedangkan laju pertumbuhan tertinggi terdapat pada 

perlakuan penambahan 100 mg/L yaitu 0,51 sel/mL/hari. Konsentrasi amonia yang 

paling optimum bagi laju pertumbuhan  mikroalga T. chuii adalah 100 mg/L dengan 

laju pertumbuhan yaitu 0,51 sel/mL/hari dengan waktu penggandaan tercepat yaitu 

1,36 hari. Laju pertumbuhan produksi biomassa T. chuii tertinggi adalah 571,2 

gr/m³/hari yaitu pada perlakuan penambahan amonia 100 mg/L, sedangkan laju 

pertumbuhan produksi biomassa terendah adalah 128,4 gr/m³/hari yaitu pada 

perlakuan penambahan amonia 0 mg/L. 
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7. Babe, yang bukan hanya sebagai admin jurusan ilmu kelautan tapi sebagai 
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punya ayah, yang setiap datang keruangan babe selalu dan selalu kalo ga 

dimarah ya di jailin sampe nangis. Sehat selalu be, terimakasih sudah 
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parenting VOC lebih dulu dibandingkan saya. Terimakasih banyak atas 
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setelah ini nomor dana saya tetaplah nomor telpon saya, sekian terimakasih.. 
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10. KANDO, penyemangatku selama proses pengerjaan skripsi ini. Anggie 
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nongki serta ghibah selama proses pengerjaan skripsi ini. Semangat 
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11. Mari Bersama Kita Mengkultur, TERIMAKASIH SEBESAR 

BESARNYA KEPADA REKAN TERHEBAT DALAM PENELITIAN 
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bahkan mahkluk halus sekalipun minder dengan tangisan kita di setiap 

malam, secape apapun penelitian ini bisa saya hadapi bersama dengan 

kalian. Karin yang telah menjadi patner sejak persiapan alat pergi sampai 

ke persiapan alat pulang, kangen motoran berdua ke balam pulang maghrib 

padahal sama sama mata minus jadi selama dijalan selalu masuk lubang 

untung masih selamat yin:). Eliza maap selalu bilang ‘cium duluuuu’, jak 
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ini:) tapi makasih selalu nguati aku untuk biso selesein ini. Lisya sudahi 

leletmu lisya, ‘yosudah duluanlah’ aku benci kato kato ini selalu disebut 

disetiap pagi sebelum ke lab zoo:). Terimakasih banyak kalian ber-3 meski 

perdebatan kita tak kunjung usai, terimakasih sudah menjadi pendukungku 

dalam pengerjaan skripsi ini. 

12. M.Akbar Rahman, selaku pembimbing 3 skripsi ini:) terimakasih banyak 

bang akbar yang sudah membantu saya selama pengerjaan skripsi ini yang 

mungkin abangpun sudah capek melayani saya yang terus terusan bertanya:) 

makasih banyak sudah membantu saya dan tim dalam segala pengerjaan 

mikroalga ini bang. Semoga dilancarkan menuju M.Si bang. 

13. Grup BBL (Pak Fei, Bg Wanda, Bg Rafdi, Bg Rudi, Bg Bagus, Bg Yos, 

ibu seblak) terimakasih banyak atas segala pelajaran yang dapat saya ambil 

dan saya curahkan kedalam skripsi saya. Terimakasih atas skill ngulek 

pupuk dan cuci erlenmeyer berlusin lusin yang sudah diturunkan kepada 

kami. Bg wanda makasih banyak atas segala wejangan yang diberikan yang 

menjadi motivasi dan dukungan bagi saya dapat menyelesaikan skripsi ini, 

adu gaple lagi kah kita?. Bg Rafdi makasih banyak bang atas segala bantuan 

yang sudah abang berikan selama proses penelitian berlangsung, tanpa 

abang pinjamin motor kami patah kaki bang:).  Bg Rudi terimakasih banyak 

bang sudah siap sedia meminjamkan kulkas lab fito untuk kami pakai 

simpan sampel sampai full ga ada tempat lain lagi, terimakasih banyakk 

abangg. Bg Bagus terimakasih banyak atas segala motivasi dan dukungan 

yang setiap hari abang berikan bahkan sampai aini sidang pun abang masih 

kasih dukungan, terimakasih banyak bang, semoga tidak nt lagi yaa 
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setiap sabtu minggu selama penelitian berlangsung, tanpa diajakke KJA 

munkin kami sudah stress menghadapi Mikroskop dan Hand Counting. Ibu 

Seblak terimakasih banyak bu seblak ibu menjadi vitamin bagi saya di 

tengah pusing penelitian bu, tolong segera buka cabang di indralaya bu.. 

14. Grup ‘P’( kevin, osa, bg markus, ega) terimakasih banyak UNIB sudah 

mengirim 4 anak ini untuk kerja praktek di bbl,tanpa mereka tidak ada yang 

menemani kami penelitian malam di lab zoo. Terimakasih atas bakaran ikan 

KJA yang matanya kalian congkel supaya ga masuk kriteria penjualan, 

cukup menjadi gizi baik setelah makan catering bu johan. Terimakasih 

banyak kalian semua sudah hadir di setiap malam penelitian ini hingga 

akhirnya saya bisa menyelesaikan skripsi ini. Janji dateng wisuda kesini 

jangannn lupaa. 

15. Bang M dan Bang L, kembara kembar nakal terimakasih selama proses 

penelitian berlangsung selalu siap sedia memberikan masukan dan 

dukungan untuk menenangkan pikiran healing tipis tipis dan selalu ngechat 

‘p siaplah set 5 kito otw’ terimakasih banyak abangkuuu 

16. Pollux, Terimakasih sudah menjadi bagian besar dalam hidup saya, menjadi 

satu diantara kalian membuat rasa syukur ini tak henti tercurah. Terimakasih 

sudah menjadi tanah pijakkan pertama dari awal perkuliahan ini. Semangat 

selalu pollux, semoga segera terselesaikan tuntutan utama kita dikampus ini 
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17. Pemilik NIM 08051381823076  Terimakasih sudah menjadi tangan yang 

selalu merangkul, kaki yang selalu mengarahkan, telinga yang selalu 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Mikroalga adalah biota alga yang berukuran sangat kecil, organisme ini 

dapat melakukan fotosintesis karena memiliki zat klorofil serta pigmen-pigmen lain 

yang ada dalam tubuhnya (Tewal et al. 2021). Mikroalga membutuhkan sinar 

matahari yang cukup sebagai tempat hidupnya, karena itu mikroalga ini tersebar 

luas dan mudah dijumpai pada seluruh perairan. Struktur sel dari mikroalga 

memungkinkan mengubah energi matahari menjadi energi kimia melalui 

fotosintesis (Barqi, 2015). 

 Intensitas cahaya, suhu, nutrien, pH dan salinitas dari suatu perairan menjadi 

faktor penting yang sangat mempengaruhi pertumbuhan mikroalga hingga alga 

dapat berkembang dengan baik (Khotimah, 2018). Suhu harus terjaga agar 

mikroalga dapat tumbuh dengan optimal. Ada dua kemungkinan pemanfaatan 

nitrogen dan nutrien dalam medium oleh sel mikroalga, yaitu pemanfaatan nitrogen 

baik dalam bentuk nitrat maupun dalam bentuk amonium (Maharsyah et al. 2013). 

 Tetraselmis chuii merupakan jenis dari kelas Clorophyceae yang digunakan 

sebagai pakan larva ikan dan non ikan (Padang et al. 2015). T. chuii dapat 

digunakan sebagai pakan oleh larva udang, ikan hias dan larva teripang. Negara et 

al. (2019) juga menambahkan selain sebagai pakan alami T. chuii juga dapat 

digunakan sebagai bahan baku bioenergi seperti biomassa dan bioetanol.  Berbagai 

kegunaan di atas memerlukan ketersediaan T. chuii yang banyak. Oleh karena itu 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi T. chuii dan salah satu cara 

yang dapat dilakukan adalah kultur dalam skala laboratorium (Praharyawan, 2021). 

 Ketersediaan Tetraselmis sebagai pakan alami bagi biota budidaya maupun 

bahan baku biomassa dapat diperbanyak menggunakan teknik kultur (Firmansyah 

et al. 2013). Proses kultur mikroalga sangat ditentukan oleh beberapa faktor 

pertumbuhan yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah spesies 

(genetik) dan faktor eksternal adalah faktor lingkungan yang meliputi komposisi 

media kultur, pH, intensitas cahaya, suhu, dan salinitas (Ningsih et al. 2017). 

 Salah satu nitrogen anorganik yang larut dalam air yaitu amonia dengan 

unsur kimia NH₃ (Putri et al. 2019). Senyawa ini berasal dari nitrogen yang menjadi 

NH₄ pada pH rendah dan disebut ammonium. Amonia dalam air berasal dari air 



 

 

 

buangan industri dan aktivitas masyarakat. Amonia (NH₃) termasuk ke dalam 

senyawa anorganik yang digunakan sebagai bahan dasar pupuk (Fajriyani, 2021). 

Amonia bereaksi dengan karbondioksida pada temperatur dan tekanan tertentu 

menghasilkan urea. Senyawa amonia dengan konsentrasi tinggi dalam limbah cair 

jika tidak diolah sebelum dibuang dapat menyebabkan kerusakan di lingkungan 

tersebut (Septiani et al. 2021). 

 Menurut Irfanudin dan Swanny (2017), amonia memiliki bau yang sangat 

tajam dan dapat bersifat racun pada manusia jika jumlah yang masuk tubuh 

melebihi jumlah yang dapat didetoksifikasi oleh tubuh. Selain memiliki sifat 

beracun, terdapat kegunaan dari amonia, yaitu dipergunakan oleh industri pupuk. 

Amonia diubah menjadi pupuk padat seperti urea (Prasetyo et al. 2019). Dewi 

(2021) juga menyebutkan bahwa konsentrasi amonia yang tinggi dapat 

menyebabkan dampak yang cukup buruk di lingkungan perairan seperti 

menghambat pertumbuhan organisme akuatik dan megakibatkan kematian 

organisme serta menganggu ekosistem air. Toksisitas amonia dapat meningkatkan 

secara tiba tiba mengikuti perubahan faktor kualitas air seperti pH, suhu, muatan 

ion, salinitas dan juga DO atau oksigen terlarut (Aini dan Parmi, 2022). 

 Mikroalga memiliki pemanfaatan sebagai bioremediasi. Mikroalga dapat 

menurunkan kadar amonia pada perairan, karena mikroalga memanfaatkan amonia 

sebagai nutrisi bagi pertumbuhan hidupnya (Afifah et al. 2021). Selain sebagai 

bioremediasi mikroalga juga dapat digunakan sebagai bahan baku biomassa. 

Menurut Chisti (2008) dalam Praharyawan (2021), laju pertumbuhan biomassa 

menggunakan mikroalga akan lebih tinggi dibandingkan dengan organisme 

fotosintetis lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa mikroalga memiliki potensi 

yang baik sebagai bahan baku biomassa. 

 Penelitian ini berfokus pada laju pertumbuhan T. chuii pada medium 

tumbuhnya berupa amonia dengan konsentrasi yang berbeda, sehingga dapat 

dimanfaatkan dalam mengurangi kadar amonia berlebih di suatu perairan serta 

dapat digunakan sebagai bahan baku biomassa. Sebelumnya sudah pernah 

dilakukan penelitian yang hampir serupa oleh Omaira et al. (2019) namun dengan 

konsentrasi amonia yang jauh lebih kecil yakni 0 mg/L, 10 mg/L, 20 mg/L, 30 

mg/L, 40 mg/L dan 50 mg/L. 



 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Mikroalga salah satu organisme yang mudah ditemui pada seluruh perairan 

yang terkena sinar matahari yang cukup. Menurut Negara et al. (2019), mikroalga 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku biomassa. Selain sebagai bahan baku 

biomassa mikroalga juga dapat menjadi pakan alami bagi larva udang maupun biota 

lainnya. Mikroalga memanfaatkan nitrogen dalam bentuk nitrat dan ammonium 

pada proses pertumbuhannya (Maharsyah et al. 2013).  

Menurut Hendrayana et al. (2022), dalam keadaan anaerobik, nitrat (NO₃-) 

diubah oleh bakteri menjadi nitrit (NO2) dan kemudian menjadi amonia yang dapat 

bersenyawa dengan air membentuk amonium (NH3
+). Amonia nitrogen (NH₃-N) 

berperan besar dalam mendukung pertumbuhan mikroalga. Namun, konsentrasi 

amonia yang tinggi menyebabkan toksisitas amonia terhadap mikroalga dan 

mempengaruhi pertumbuhan mikroalga (Chai et al. 2021). Berdasarkan 

permasalahan tersebut didapatkan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana laju pertumbuhan mikroalga laut T. chuii dengan menggunakan 

konsentrasi amonia yang berbeda? 

2. Berapa konsentrasi amonia optimum dalam laju perumbuhan mikroalga T. 

chuii? 

3. Bagaimana laju pertumbuhan produksi biomassa pada pertumbuhan T. chuii 

dengan konsentrasi amonia yang berbeda? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

1. Menganalisis laju pertumbuhan mikroalga laut T. chuii dengan menggunakan 

konsentrasi amonia yang berbeda 

2. Menganalisis konsentrasi amonia yang optimum bagi laju pertumbuhan  

mikroalga T. chuii 

3. Menganalisis laju pertumbuhan produksi biomassa pada pertumbuhan T. chuii 

dengan konsentrasi amonia yang berbeda 

 



 

 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis dan 

praktis mengenai laju pertumbuhan mikroalga laut T. chuii pada konsentrasi 

amonia yang berbeda sebagai sumber informasi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

  : Kajian 

  : Batas Kajian 
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